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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji retorika dalam public speaking Najwa Shihab sebagai tokoh inspiratif di Indonesia dengan 

menyoroti bagaimana gaya komunikasinya menghadirkan penyampaian pesan yang menarik, efektif, dan tidak monoton. 

Latar belakang penelitian berangkat dari fenomena bahwa audiens kerap merasa bosan ketika mendengarkan pembicara 

yang cenderung datar, kurang variatif, dan tidak mampu menjaga dinamika retorika untuk mempertahankan perhatian. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya keterampilan retorika yang adaptif dalam konteks komunikasi publik di era 

digital. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bentuk retorika yang digunakan Najwa Shihab dan menjelaskan 

bagaimana elemen-elemen tersebut membentuk citranya sebagai figur inspiratif. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis isi deskriptif serta pemilihan sampel melalui purposive sampling terhadap tiga video 

yang dianggap representatif. Analisis mencakup pengamatan terhadap ethos, pathos, dan logos, sekaligus menelaah 

narasi, intonasi, ekspresi, serta interaksi audiens sebagai bagian dari praktik retorika digital. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Najwa Shihab mampu memadukan kredibilitas profesional, kepekaan emosional, dan penalaran logis sehingga 

setiap pesan tersampaikan secara jelas, hidup, dan bermakna. Integrasi antara retorika klasik dan retorika digital 

menjadikan penyampaiannya dinamis, relevan, dan mudah diterima oleh audiens yang beragam. Temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa kekuatan retorika tersebut berkontribusi signifikan dalam membangun persepsi publik terhadap 

dirinya sebagai tokoh inspiratif yang mampu memengaruhi cara pandang serta kesadaran masyarakat melalui komunikasi 

yang terstruktur, bernilai, dan menyentuh dimensi kemanusiaan. Selain itu, penelitian ini menyoroti relevansi gaya 

komunikasi Najwa Shihab dalam lingkungan media digital yang terus berkembang, sehingga temuan yang dihasilkan 

dapat menjadi rujukan bagi studi komunikasi publik di konteks modern yang semakin dinamis dan kompetitif kini. 
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PENDAHULUAN  
Dalam era komunikasi modern, kemampuan berbicara di depan publik menjadi salah satu 

keterampilan penting yang menentukan efektivitas penyampaian pesan, Seorang komunikator tidak 

hanya dituntut mampu menyampaikan informasi dengan jelas, tetapi juga harus dapat menarik 

perhatian audiens agar pesan yang disampaikan mampu diterima dan diingat dengan baik. Namun, 

fenomena yang sering terjadi di masyarakat adalah pembicara/komunikator yang masih 

menyampaikan pesan secara monoton, tanpa variasi intonasi, ekspresi, maupun struktur retorika 

yang memikat. Akibatnya, audiens sering merasa bosan dan kehilangan fokus terhadap pesan yang 

disampaikan. Dalam konteks ini, retorika memiliki peran penting sebagai seni berbicara yang 

bertujuan untuk memengaruhi, menggerakkan, dan menginspirasi pendengar. Dalam Sejarah 

pemikiran klasik, Aristoteles membagi retorika menjadi tiga elemen utama, yaitu ethos (kredibilitas 

pembicara), pathos (daya tarik emosional), dan logos (logika atau argumentasi). 

Najwa Shihab yang lahir pada 16 September 1977 di Makassar, Sulawesi Selatan, merupakan 

salah seorang tokoh inspiratif di Indonesia yang dikenal memiliki kemampuan retorika dan public 
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speaking yang khas. Melalui program televisi dan kanal digital seperti Mata Najwa, ia sering 

menampilkan gaya komunikasi yang tegas, logis, dan menggugah emosional audiens. Najwa tidak 

hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mengajak audiens untuk berpikir kritis dan peduli 

terhadap isu-isu sosial. Gaya komunikasi Najwa Shihab ditandai oleh narasi yang kuat, ritme intonasi 

yang konsisten, dan ekspresi wajah yang penuh makna. Kombinasi tersebut menciptakan daya tarik 

emosional yang membuat audiens merasa terlibat secara mental dan efektif. Melalui gestur yang 

natural dan pilihan kata yang tajam, Najwa mampu menjaga interaksi dengan audiens, menjadikan 

komunikasi yang dibangun terasa hidup dan autentik.  

Hal ini menjadikannya sebagai salah satu tokoh inspiratif di Indonesia yang berhasil 

memanfaatkan kekuatan retorika dalam membangun kesadaran publik. Najwa Shihab sering 

dianggap sebagai tokoh inspiratif karena keberaniannya mengkritisi kekuasaan, konsistensinya 

menjaga integritas jurnalisme, serta kiprahnya dalam membangun literasi publik. Najwa Shihab 

memiliki pengaruh besar karena kemampuannya menyuarakan isu-isu penting dengan keberanian 

dan ketegasan. 

Pada tahun 2020, Times Indonesia menobatkan Najwa Shihab sebagai salah satu Millennial 

Inspirational Figure karena berhasil menjadi panutan generasi muda dalam hal keberanian bersuara dan 

kecintaan pada literasi. Dengan reputasi tersebut, Najwa Shihab bukan hanya sekadar jurnalis, tetapi 

juga ikon publik speaking dan retorika di Indonesia, yang menginspirasi masyarakat terutama 

generasi muda untuk lebih kritis, cerdas, dan berani menyampaikan gagasan. 

Kemampuan berbicara di depan umum atau public speaking tidak hanya berfungsi untuk 

menyampaikan pesan, tetapi juga untuk membangun hubungan, menanamkan nilai, dan 

memengaruhi pola pikir audiens. Melalui komunikasi yang efektif, seorang pembicara mampu 

menciptakan makna dan mendorong tindakan sosial yang positif.  

Meningkatnya pengaruh sosok publik seperti Najwa Shihab berkaitan erat dengan perubahan 

perilaku konsumsi informasi masyarakat Indonesia yang kini banyak bergantung pada media digital. 

Platform seperti YouTube, Instagram, dan podcast memperluas jangkauan pesan Najwa hingga 

melintasi generasi, sehingga tetap relevan untuk berbagai latar belakang audiens. Kemampuannya 

untuk menyesuaikan gaya komunikasi dengan konteks, audiens, dan media yang digunakan 

mencerminkan fleksibilitas retorika yang dimilikinya. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pemahaman makna, pesan, dan 

konteks komunikasi yang muncul dalam gaya berbicara Najwa Shihab sebagai tokoh inspiratif. 

Menurut Sugiyono (2013), penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti 

kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi, dan analisis data bersifat induktif serta menekankan makna daripada 

generalisasi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena retorika public 

speaking Najwa Shihab secara mendalam, bukan untuk menguji hipotesis atau menghasilkan angka 

statistik. 

Pendekatan deskriptif digunakan karena penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan 

dan menjelaskan secara sistematis mengenai unsur-unsur retorika yaitu ethos, pathos, dan logos yang 

terkandung dalam praktik public speaking Najwa Shihab. Peneliti berupaya memaparkan bagaimana 

ketiga unsur tersebut dimunculkan dalam gaya berbicara, narasi, ekspresi, dan interaksi Najwa 

dengan audiens. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menafsirkan data secara kontekstual 

dan mendalam agar dapat menemukan makna komunikasi yang tersembunyi di balik tindakan dan 

ucapan pembicara.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi (content analysis). 

Analisis isi merupakan teknik penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

menarik kesimpulan dari isi pesan komunikasi, baik berupa teks, ujaran, maupun visual. Metode ini 

sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengungkap makna retoris dari pidato, atau tayangan 
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public speaking Najwa Shihab. Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah (Purposive 
Sampling), yaitu metode pemilihan sampel secara sengaja sesuai karakteristik tertentu yang relevan 

dengan fokus penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan ini berupaya menjelaskan secara menyeluruh bagaimana retorika public speaking 

Najwa Shihab membentuk sosoknya sebagai tokoh inspiratif di Indonesia. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa gaya komunikasinya tidak hanya bertumpu pada kemampuan berbicara, tetapi 

juga pada kepekaan membaca kondisi sosial yang melingkupi sebuah isu. Cara menyampaikan pesan 

selalu mempertimbangkan nuansa dan dinamika masyarakat. Pendekatan ini membuat pesan terasa 

relevan dan memiliki kedalaman makna. Kredibilitas ini yang menguatkan pengaruhnya di mata 

publik. Retorika yang digunakan tampil selaras dengan kebutuhan audiens. Penyampaian pesan 

dikemas dengan bahasa yang jelas, lembut, dan mudah dicerna, tanpa mengurangi nilai intelektual 

yang ingin disampaikan. Audiens merasa berinteraksi dan berdialog secara setara, bukan digurui. 

Pendekatan ini menciptakan kelekatan emosional yang kuat di ranah komunikasi publik. Hubungan 

komunikatif yang terbangun menempatkan Najwa sebagai figur yang dipercaya karena personal 

brandingnya yang meenginspirasi audiens. 

Kesesuaian gaya komunikasinya dengan teori Retorika Digital Carolyn Miller tampak jelas 

dalam kontennya di ruang digital. Retorika digital menuntut adaptasi pada karakter medium, 

responsivitas, serta fleksibilitas penyampaian. Najwa mampu memanfaatkan media digital sebagai 

ruang untuk menghadirkan pesan yang komunikatif dan bermakna. Kepekaannya terhadap format, 

durasi, dan ritme digital menjadikan penyampaiannya lebih efektif. Faktor ini memperkuat daya 

jangkau retorikanya. 

Unsur ethos tampil dominan dalam gaya komunikasinya. Kredibilitas dibangun melalui 

penguasaan materi, konsistensi sikap, dan ketelitian dalam menyampaikan fakta. Ekspresi yang 

tenang dan bahasa tubuh yang terkendali menegaskan profesionalisme. Audiens melihat sosok yang 

dapat diandalkan untuk memberikan perspektif objektif atas isu-isu penting.  Pada saat yang sama, 

unsur pathos muncul kuat melalui cara mengelola emosi dan empati. Ketika berbicara tentang isu 

kemanusiaan, narasi disampaikan dengan kehangatan dan kepedulian. Intonasi yang lembut serta 

pilihan kata yang menyentuh membuat audiens merasakan kedalaman makna pesan. Keterampilan 

ini menumbuhkan kedekatan emosional yang sulit ditemukan pada komunikator publik lainnya. 

Sikap empatik memperkuat daya inspirasi. Unsur logos hadir melalui struktur penjelasan yang logis, 

sistematis, dan mudah dipahami. Penyampaian data dan fakta dilakukan dengan runtut sehingga 

audiens dapat mengikuti alur berpikir dengan jelas. Argumen dijelaskan tanpa kesan rumit, tetapi 

tetap mempertahankan kualitas analitis. Pendekatan rasional ini menjadikan pesan terasa kokoh dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Harmonisasi antara logika dan kepekaan emosional memberi 

retorikanya karakter kuat. 

Kombinasi antara ethos, pathos, dan logos membentuk retorika yang utuh. Ketiganya saling 

mendukung dan menghasilkan penyampaian pesan yang efektif dari berbagai aspek. Pendengaran 

audiens disentuh melalui logika, sementara hati mereka dijangkau melalui kehangatan pesan. 

Pendekatan komprehensif ini menjadikan retorikanya memiliki dampak jangka panjang. Inilah yang 

menciptakan kesan mendalam bagi publik.Narasi menjadi pondasi penting dalam gaya retorikanya. 

Cerita yang disampaikan tidak hanya memaparkan kejadian, tetapi menghubungkan konteks, 

pengalaman, dan refleksi. Narasi yang mengalir membuat pesan terasa hidup dan dekat dengan 

audiens. Kekuatan naratif ini mendukung efektivitas retorika digital. Audiens merasa melihat 

gambaran nyata, bukan sekadar penjelasan. Intonasi menjadi unsur nonverbal yang memperkaya 

penyampaian. Ketika membahas isu serius, nada suara diatur lebih mantap dan terkontrol. 

Sebaliknya, ketika berbagi pengalaman personal, nada berubah menjadi hangat dan bersahabat. 

Pengaturan intonasi yang konsisten memperlihatkan kecermatan dalam berkomunikasi. Hal ini 

membantu audiens memahami penekanan pesan. Ekspresi wajah dan bahasa tubuh turut memberi 

warna pada retorikanya. Ekspresi serius muncul saat membahas isu kemanusiaan atau konflik, 
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sementara senyum dan raut lembut tampil saat menceritakan hal-hal personal. Bahasa tubuh yang 

stabil mencerminkan ketenangan dan rasa percaya diri. Kombinasi unsur nonverbal ini menambah 

kekuatan penyampaian. Setiap ekspresi mendukung pesan yang ingin dihadirkan. Interaksi audiens 

menjadi indikator keberhasilan retorika. Respon yang beragam mulai dari dukungan, kritik 

konstruktif, hingga refleksi public menunjukkan bahwa audiens terlibat secara aktif. Komentar-

komentar tersebut memperlihatkan bahwa pesan tidak hanya diterima, tetapi juga diolah kembali 

oleh masyarakat. Interaksi dua arah ini mencerminkan karakter retorika digital yang partisipatif. 

Ruang komunikasi menjadi lebih hidup dan inklusif. 

Penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa retorika digital menuntut keseimbangan antara 

logika, empati, dan kredibilitas. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa figur publik yang mampu 

memadukan ketiga aspek ini memiliki pengaruh lebih besar di ruang digital. Temuan ini selaras 

dengan karakter retorika Najwa. Pendekatannya menggabungkan analisis rasional dan sentuhan 

emosional. Temuan terdahulu memperkuat posisi penelitian ini. Temuan penelitian lain 

mengungkap bahwa komunikator yang menggunakan gaya humanis lebih mudah membangun 

kepercayaan publik. Pendekatan ini terlihat jelas dalam cara Najwa menyampaikan kritik atau 

refleksi. Penyampaian dilakukan dengan sopan, lembut, dan penuh pertimbangan. Audiens merasa 

dihargai sebagai mitra dalam proses komunikasi. Temuan ini memperkuat bahwa retorika humanis 

memiliki dampak inspiratif. 

Kesesuaian antara teori dan temuan lapangan memperlihatkan bahwa retorika digital 

memberikan ruang bagi kehadiran figur publik yang otentik. Najwa mampu menghadirkan 

keotentikan tersebut melalui gaya bicara yang natural dan apa adanya. Audiens merasakan kedekatan 

meski komunikasi berlangsung secara virtual. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran digital dapat 

sama kuatnya dengan kehadiran langsung. Retorika yang terbentuk menjadi lebih hidup dan jujur. 

Retorika inspiratif juga ditunjang oleh kemampuan menempatkan diri secara adaptif dalam 

berbagai situasi. Ketika membahas isu formal, kehadirannya tampil tegas dan objektif. Ketika 

berbicara mengenai pengalaman sehari-hari, penyampaiannya lebih santai dan hangat. Adaptabilitas 

ini membuat komunikasinya terasa autentik. Audiens melihat figur yang mampu menyesuaikan diri 

tanpa kehilangan karakter. Keteladanan moral muncul dari pilihan sikap dan konsistensi nilai. Najwa 

menunjukkan keberanian menyuarakan isu-isu publik yang kerap diabaikan. Sikap ini tidak 

ditampilkan dengan provokasi, tetapi melalui penjelasan yang jernih dan bermartabat. Nilai etis yang 

dipegang teguh memperkuat daya inspirasinya. Publik menghargai keberanian yang dihadirkan dalam 

cara yang elegan. 

Gaya komunikasinya juga bernuansa edukatif. Pesan yang disampaikan selalu mendorong 

audiens untuk berpikir lebih dalam mengenai isu-isu sosial. Pendekatan ini tidak hanya memberikan 

informasi, tetapi mengajak audiens melakukan refleksi kritis. Retorika edukatif ini memberi nilai 

tambah pada setiap komunikasi. Audiens merasa memperoleh wawasan baru. Integrasi antara 

pendekatan rasional dan pendekatan emosional menunjukkan bahwa retorika dapat digunakan 

sebagai alat pembangun kesadaran kolektif. Pesan yang dihadirkan tidak hanya membahas 

fenomena, tetapi juga mengajak audiens memahami dampaknya pada masyarakat. Pendekatan ini 

memperluas fungsi retorika dalam konteks sosial. Retorika menjadi sarana membangun kepedulian. 

Dalam konteks digital, kemampuan menciptakan ruang komunikasi yang aman dan terbuka 

menjadi nilai penting. Najwa menghadirkan ruang tersebut melalui gaya bicara yang tidak 

menghakimi dan memberi kesempatan bagi audiens untuk berpikir. Sikap tenang dan jelas 

membantu menciptakan rasa nyaman bagi pendengar. Lingkungan komunikasi yang sehat 

membentuk interaksi yang bernilai. Hal ini memperkuat hubungan antara komunikator dan publik. 

Keseluruhan temuan memperlihatkan bahwa retorika Najwa Shihab dibangun atas dasar empati, 

logika, kredibilitas, serta pemahaman mendalam terhadap karakter media digital. Pendekatan yang 

digunakan selaras dengan teori retorika kontemporer yang menempatkan komunikator sebagai 

fasilitator makna. Fungsi retorika tidak sekadar menyampaikan pesan, tetapi membangun hubungan, 

pemahaman, dan inspirasi. Karakter retorika semacam ini sangat relevan dengan kebutuhan 

masyarakat masa kini. 
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Pembahasan ini menegaskan bahwa retorika public speaking yang digunakan Najwa Shihab 

merupakan perpaduan antara kemampuan teknis, intuisi, dan nilai moral. Gaya komunikasinya 

menginspirasi bukan karena retorika yang megah, tetapi karena kedalaman makna dan ketulusan 

penyampaiannya. Keberhasilannya memadukan unsur ethos, pathos, logos, serta prinsip retorika digital 

membuktikan bahwa retorika dapat menjadi sarana pemberdayaan publik. Dengan demikian, 

rumusan masalah penelitian terjawab secara komprehensif melalui keseluruhan temuan dan analisis. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis retorika dalam public speaking Najwa Shihab 

sebagai tokoh inspiratif di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa gaya komunikasinya terbentuk 

melalui perpaduan yang harmonis antara kredibilitas, kepekaan emosional, dan struktur penalaran 

yang logis. Najwa Shihab mampu menghadirkan pesan secara jelas, terukur, dan relevan dengan 

konteks isu melalui penguasaan materi, penggunaan bahasa yang lugas namun lembut, serta kontrol 

ekspresi yang konsisten. Pendekatan retorikanya tidak hanya mencerminkan profesionalitas, tetapi 

juga menunjukkan kedalaman empati dan kepedulian terhadap persoalan sosial yang dibahas. 

Integrasi antara ethos, pathos, dan logos, ditambah dengan adaptasi terhadap karakter komunikasi 

digital, menjadikan penyampaiannya efektif dalam membangun kedekatan psikologis dengan 

audiens. Temuan ini menegaskan bahwa retorika public speaking yang digunakan Najwa Shihab 

berperan penting dalam membangun citranya sebagai tokoh inspiratif, karena mampu mendorong 

pemahaman, menggugah perasaan, dan menumbuhkan kesadaran publik melalui komunikasi yang 

jernih, bernilai, dan bermakna. 
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